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Abstrak 

CV. Timur Raya Teknik merupakan perusahaan yang memproduksi spare part kendaraan. Terdapat 7 

stasiun kerja dengan 7 buah mesin untuk menunjang kegiatan produksi, yaitu 1 Ms. Turning, 1 Ms. Welding, 

1 Ms. Milling, 1 Ms. Grinding, dan 3 Ms. Metal Stamping (6 ton, 25 ton, dan 50 ton). Masing-masing  mesin 

ditangani oleh seorang operator. Operator bekerja mengoperasikan mesin dan memindahkan benda kerja 

secara manual dengan awkward posture dalam jangka waktu yang lama dan tingkat repetitive yang tinggi. 

Ketidaknyamanan tersebut bertambah dengan adanya layout yang tidak nyaman, sehingga operator perlu 

mengeluarkan tenaga lebih dalam bekerja. Kondisi tersebut dapat menimbulkan cepatnya terjadi kelelahan 

otot pada tubuh operator. 

Untuk mengidentifikasi gejala kelelahan otot digunakan metode Ergonomic Assessment Survey 

(EASY), yaitu suatu cara yang dapat digunakan untuk menilai besarnya tingkat kelelahan otot terhadap 

suatu kegiatan kerja. Langkah pertama adalah menentukan stasiun kerja kritis berdasarkan kuesioner 

Employee Survey. Setelah mendapatkan stasiun kerja kritis, dilakukan pengumpulan dan pengolahan data 
menggunakan Ergonomic Assessment Survey (EASY) yang terdiri dari tiga survey, yaitu Base Risk 

Identification of Ergonomics Factor (BRIEF) Survey, Medical Survey, dan Employee Survey. Hasil akhir 

dari EASY adalah score yang mengidentifikasikan adanya kelelahan otot pada bagian tubuh. 

Stasiun kerja kritis adalah SK Pembentukan menggunakan Ms. Metal Stamping 25 ton. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dengan menggunakan EASY diperoleh skor 3 dan 2 untuk tangan dan pergelangan 

tangan, 1 dan 3 untuk siku, 3 dan 3 untuk bahu, 3 untuk leher, 5 untuk punggung, dan 6 untuk kaki. 

Perbaikan yang dilakukan adalah merancang tempat penyimpanan bahan baku dan tempat 

penyimpanan produk jadi. Adanya rancangan ini dapat mengurangi postur canggung dan mempermudah 

operator saat  bekerja. Selain itu dirancang kursi operator dengan menggunakan pendekatan antropometri 

yang dapat memberikan kenyamanan, namun tidak menghambat operator saat bekerja. 

Hasil perbaikan mengakibatkan perubahan skor EASY, yaitu 1 dan 2 untuk  tangan dan pergelangan 
tangan, 1 dan 3 untuk siku, 2 dan 3 untuk bahu, 1 untuk leher, 3 untuk punggung, dan 4 untuk kaki. Hasil 

tersebut menunjukkan skor yang lebih kecil, yang artinya hasil rancangan stasiun kerja yang baru dapat 

memperlambat terjadinya kelelahan otot yang lebih cepat. 

 

Kata kunci: kelelahan otot, EASY. 

 

Abstract 

CV. Timur Raya Teknik produced vehicle’s spare part used 7 work stations and 7 machines. Those 

machines are 1 turning machine, 1 welding machine, 1 milling machine, 1 grinding machine, and 3 metal 

stamping machines (6 tons, 25 tons, and 50 tons). One machine operated by one operator. Operator work 

manually with awkward posture for long time and high repetitive level. Uncomfortable condition which 

supported by bad layout make operators need more energy to do their work. This condition makes operator’s 
muscle fatigue going faster.  

Ergonomic Assessment Survey (EASY) used to identify muscle fatigue indication. EASY is method that 

evaluates muscle fatigue level in work activities. Critical work station identified by Employee Survey 

questionnaire, then it evaluated by Ergonomic Assessment Survey (EASY) that consist of 3 surveys, Base Risk 

Identification of Ergonomics Factor (BRIEF) Survey, Medical Survey, and Employee Survey. Final result 

from EASY is a score that identified fatigue muscle on body’s part. 
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Critical work station is bending work station used metal stamping machine 25 tons. Based on EASY 

evaluation, this work station receive score 3 and 2 for hand and wrist, 1 and 3 for elbows, 3 and 3 for 

shoulders, 3 for neck, 5 for back, and 6 for legs. 

Improvements for bending work station are design raw material and product storage. It could reduce 

awkward posture and operators can perform their work easier. Operator’s chair design with anthropometry 

approach that could give operators more comfortable. 

These improvements resulted in EASY score to 1 and 2 for hand and wrist, 1 and 3 for elbows, 2 and 3 

for shoulders, 1 for neck, 3 for back, and 4 for legs. This result scores are smaller than first condition, 

indicates that new work station design possibly will slower fatigue muscle. 

 
Keyword: kelelahan otot, EASY. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

CV. Timur Raya Teknik adalah perusahaan yang memproduksi spare part kendaraan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, perusahaan 

membutuhkan tenaga mesin dan kerja fisik operator. Terdapat 7 stasiun kerja dengan 7 buah mesin 

untuk menunjang kegiatan produksi, yaitu 1 Ms. Turning, 1 Ms. Welding, 1 Ms. Milling, 1 Ms. 
Grinding, dan 3 Ms. Metal Stamping (6 ton, 25 ton, dan 50 ton). Masing-masing  mesin ditangani 

oleh seorang operator yang saat ini bekerja dengan postur tubuh yang canggung dalam jangka 

waktu yang lama dan  tingkat repetitive yang tinggi. Selain itu dengan adanya layout yang tidak 

nyaman operator perlu mengeluarkan tenaga yang berlebih dalam bekerja. 
Kondisi melakukan pekerjaan seperti itu menyebabkan cepatnya terjadi kelelahan otot pada 

tubuh operator. Hal ini ditandai dengan banyaknya keluhan mengenai kelelahan otot yang 

dirasakan operator, diantaranya pegal-pegal di tangan dan pergelangan tangan, siku, bahu, leher, 
punggung, dan kaki. 

Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan metode Ergonomic Assessment Survey 

(EASY). Metode ini dapat mengidentifikasi gejala kelelahan otot, tidak hanya didasari dari postur 

tubuh canggung operator saat bekerja, melainkan dari beban, durasi, dan frekuensi dari postur 
canggung tersebut. Berdasarkan hasil dari metode tersebut diusulkan perbaikan pada stasiun kerja 

yang dapat memperlambat terjadinya kelelahan otot yang lebih cepat pada operator.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan stasiun kerja kritis menggunakan 

kuesioner Employee Survey. Kuesioner ini berisi bagian tubuh yang mengalami kelelahan otot 
akibat bekerja, frekuensi kelelahan otot (frequency) yang terjadi, dan tingkat kelelahan otot 

(severity) yang dirasa operator. Nilai frequency dan severity dibuat dalam bentuk matriks yang di 

dalamnya dibagi menjadi 3 zona prioritas, yaitu Low Priority Zone (1), Intermediete Zone (2), dan 

High Priority Zone (3). Stasiun kerja kritis adalah yang memiliki jumlah nilai prioritas tertinggi. 
Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan dan mengolah data Ergonomic Assessment 

Survey (EASY). Pengumpulan dan pengolahan data ini terdiri dari tiga jenis survey, yaitu: 

a. Base Risk Identification of Ergonomics Factor (BRIEF) Survey. 
BRIEF Survey digunakan untuk mengidentifikasi postur tubuh, beban, durasi, dan frekuensi 

operator saat bekerja. Dalam survey ini, pengolahan data dilakukan dengan memberikan skor 1 

untuk setiap faktor risiko yang melanggar kriteria standar (Humantech, 1995) dan skor 0 bila 
tidak melanggar kriteria tersebut. 

b. Medical Survey. 

Medical Survey digunakan untuk mengidentifikasi ketidakhadiran operator akibat kelelahan otot 
yang diperoleh dari hasil medial record, kartu sakit, dan kunjungan pada poliklinik perusahaan 

atau pelayanan kesehatan lain. Skor diberi nilai 2, apabila pekerja harus beristirahat dan 

kehilangan hari kerja (Lost Days) atau pekerja kehilangan hari kerja (Lost Days) dan 
mendapatkan pengurangan jam kerja (Restricted Days). Skor diberi nilai 1, apabila pekerja 

harus beristirahat dan terdapat pengurangan jam kerja.  

 



c. Employee Survey. 

Employee Survey digunakan untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami kelelahan 
otot akibat bekerja, frekuensi kelelahan otot yang terjadi, dan tingkat kelelahan otot yang 

dialami operator. Skor 1 diberikan apabila pekerja mempunyai keluhan kelelahan otot di bagian 

tubuhnya akibat pekerjaaannya, dan skor 0 bila pekerja tidak mengalami keluhan apapun. 
Berdasarkan hasil pengolahan data EASY selanjutnya dilakukan perbaikan stasiun kerja 

untuk mengurangi terjadinya kelelahan otot. Berdasarkan usulan perbaikan tersebut dihitung 

kembali skor EASY untuk mengetahui apakah kondisi stasiun kerja setelah perbaikan menjadi 

lebih baik. 
  

3. EASY SCORE DAN USULAN PERBAIKAN STASIUN KERJA KRITIS 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil pengumpulan dan pengolahan data menggunakan 
metode EASY. 

3.1. Penentuan Stasiun Kerja Kritis 

Kuesioner diberikan pada setiap operator di 7 stasiun kerja. Contoh hasil pengumpulan data 

untuk stasiun kerja pembentukan (Ms. Metal Stamping 25 ton) dapat dilihat pada Gambar 1. 
Name : Wahyudi   Date: 14/05/2010 
Job Title : Pembentukan bahan baku Section : Metal Stamping 25 ton 
Age : 21 Gender : M 
Height : 165 Weight : 52 
How long have you worked at this facility : 1 year, 1 month 
How long have you worked at particular job : 1 year, 1 month 

Body Part Frequency Severity Related Work Activities Comments 

Neck 1 2 3 4 1 2 3 4 
Melihat bahan baku yang berada di 
bawah (menunduk) 

Pegal-pegal di bagian 
belakang leher 

Shoulders 1 2 3 4 1 2 3 4 Badan condong ke depan (membungkuk) Bahu terasa berat 

Elbows 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bagian kanan mengarahkan dan 
menyimpan bahan baku ke mesin dengan 
merentangkan siku secara penuh (full 

extended), sedangkan siku bagian kiri 
terlihat berada di belakang tubuh operator 

Pegal-pegal di bagian 
siku 

Wrist 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bagian kanan membawa, mengarahkan, 
dan memasukkan bahan baku (raw 
material) dengan postur mengarah ke ibu 
jari (radial) dan bagian kiri memegang 
bahan baku memakai 2 jari, yaitu ibu jari 
dan telunjuk (pinch grip) juga menekukan 

pergelangan tangan (flexed ≥45°) 

Pegal-pegal di bagian 
tangan dan 
pergelangan tangan 

Hands 1 2 3 4 1 2 3 4 

Upper 
Back 

1 2 3 4 1 2 3 4 Badan condong ke depan (membungkuk) 
Pegal-pegal di bagian 
atas punggung 

Mid Back 1 2 3 4 1 2 3 4 Badan condong ke depan (membungkuk) 
Terasa pegal di bagian 
tengah punggung 

Lower 

Back 
1 2 3 4 1 2 3 4 Badan condong ke depan (membungkuk) 

Terasa ngilu di bagian 

bawah punggung 

Upper 
Legs 

1 2 3 4 1 2 3 4 Berdiri  
Pegal-pegal di bagian 
paha dan kesemutan 

Knees 1 2 3 4 1 2 3 4 Berdiri  
Pegal-pegal di bagian 
lutut 

Lower 

Legs 
1 2 3 4 1 2 3 4 

Berdiri dengan kaki kanan berkali-kali 

menekan pedal mesin 

Pegal-pegal di bagian 

kaki 

Gambar 1. Pengumpulan Data Kuesioner Stasiun Kerja Pembentukan (Ms.Metal Stamping 25 ton) 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut kemudian ditentukan zona prioritas beserta 

skornya seperti pada Tabel 1 dan rekapitulasi skor untuk semua stasiun kerja pada Tabel 2. 
 

 

 
 



Tabel 1. Hasil Skor Zona Prioritas Stasiun Kerja Pembentukkan (Ms.Metal Stamping 25 ton) 
Body Part Frequency Severity Zona Prioritas Skor 

Neck 3 2 Intermediate 2 

Shoulders 2 2 Low 1 

Elbows 2 1 Low 1 

Wrist 3 3 Intermediate 2 

Hands 3 3 Intermediate 2 

Upper Back 3 4 High 3 

Mid Back 2 2 Low 1 

Lower Back 3 3 Intermediate 2 

Upper Legs 3 3 Intermediate 2 

Knees 1 1 Low 1 

Lower Legs 3 4 High 3 

Total Skor 20 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Employee Survey 
Stasiun Kerja Nama Mesin Skor 

Pembentukan Metal Stamping  6 ton 17 

Pembentukan Metal Stamping  25 ton 20 

Pembentukan Turning 12 

Pembentukan Metal Stamping  50 ton 15 

Pembentukan Milling 12 

Penghalusan Grinding 14 

Pengelasan Welding 14 

 
Berdasarkan skor tertinggi pada Tabel 2, maka stasiun kerja kritis adalah stasiun kerja 

Pembentukan dengan mesin Metal Stamping 25 ton. 

 

3.2. Pengumpulan dan Pengolahan Data Ergonomic Assessment Survey (EASY) 

Pengumpulan dan pengolahan data EASY dilakukan dengan tiga jenis survey, yaitu: 

1. Base Risk Identification of Ergonomics Factor (BRIEF) Survey. 

Hasil pengumpulan data untuk BRIEF Survey seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengumpulan Data BRIEF Survey 

 
Hasil pengolahan data BRIEF Survey seperti pada Tabel 3 dan Gambar 3. 
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Tabel 3. Pengolahan Data BRIEF Survey 

 
Hand & Wrist Elbows Shoulders 

Neck Back Legs 
Left Right Left Right Left Right 

Posture 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

Force 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

Duration 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

Frequency 0 0 0 1 0 1 1 1 0 

Score 2 1 0 2 2 2 2 2 3 

Risk Rating M L L M M M M M H 

 

 
Gambar 3. Sheet  Pengolahan Data untuk BRIEF Survey 

 

2. Medical Survey. 

Data Medical Survey dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Data Medical Survey 

Body Area Description of Injury/Illness Date Lost Days Restricted Days 

Back Sakit punggung 29/10/2009 3 - 

Back Sakit punggung 12/11/2009 2 - 

Back Sakit punggung 19/12/2009 4 - 

Legs Sakit kaki (betis dan paha) 24/01/2010 3 - 

Legs Sakit kaki (betis dan paha) 05/03/2010 2 - 

Legs Sakit kaki (betis dan paha) 11/03/2010 2 - 

Legs Sakit kaki (betis dan paha) 18/04/2010 4 - 

 
Pengolahan data dari medical survey dari bagian punggung (back) dan kaki (legs) dapat dilihat 

pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Pengolahan Data untuk Medical Survey Bagian Punggung (Back) 
Body Area Date Lost Days Score Restricted Days Score Score 

Back 29/10/2009 2 0 2 

Back 12/11/2009 2 0 2 

Back 19/12/2009 2 0 2 

 

Tabel 6. Pengolahan Data untuk Medical Survey Bagian Kaki (Legs) 
Body Area Date Lost Days Score Restricted Days Score Score 

Legs 24/01/2010 2 0 2 

Legs 05/03/2010 2 0 2 

Legs 11/03/2010 2 0 2 

Legs 18/04/2010 2 0 2 

 
3. Employee Survey. 

Data Employee Survey dapat dilihat Tabel 7. 

Tabel 7. Data Employee Survey 
Body Part Comments (Describe Pain/Treatments) 

Hand & Wrists Pegal-pegal di bagian tangan dan pergelangan tangan 

Elbows Pegal-pegal di bagian siku 

Shoulders Bahu terasa berat 

Neck Pegal-pegal di bagian belakang leher 

Back Pegal-pegal di bagian belakang punggung 

Legs Kesemutan dan pegal-pegal di bagian kaki 

 

G 

V 



Pengolahan data untuk Employee Survey dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Pengolahan Data Employee Survey 

Body Part Hands and Wrists Elbows Shoulders Neck Back Legs 

Score 1 1 1 1 1 1 

 

Setelah pengolahan data dari tiap survey dilakukan, selanjutnya adalah menjumlahkan 
penjumlahan skor yang diperolehkan dari ketiga survey (maksimal 7 skor). Pengolahan data 

Ergonomic Assessment Survey (EASY)  dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pengolahan data Ergonomic Assessment Survey (EASY) 

 

3.3. Usulan Perbaikan Stasiun Kerja 
Hasil score tertinggi dari EASY sebesar 6 di bagian kaki. Hasil tersebut menunjukkan 

prioritas utama pengendalian, dimana pada bagian tubuh ini harus segera mendapatkan 

pengendalian secara cepat agar kelelahan otot pada kaki operator dapat segera berkurang. Pada 

bagian ini memiliki skor tertinggi diakibatkan oleh adanya postur tubuh yang canggung pada kaki 
yaitu kaki yang berdiri tanpa ditopang apapun dengan durasi yang melebihi batas kemampuan 

operator yaitu selama 7 jam dalam 8 jam kerja per hari atau 75% of day, dan frekuensi dalam 

melakukan postur canggung yang mengakibatkan cepat terjadinya kelelahan otot. 
Perbaikan stasiun kerja tidak hanya memfokuskan pada bagian kaki operator saja, namun  

memperbaiki stasiun kerja keseluruhan. Perancangan ini mempertimbangkan bagian tubuh yang 

dinilai dalam BRIEF Survey, yaitu bagian tangan dan pergelangan tangan (kiri dan kanan), siku 
(kiri dan kanan), bahu (kiri dan kanan), leher, dan punggung. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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mengalami kelelahan otot yang lebih 

cepat adalah kaki  



Rekomendasi perancangan perbaikan stasiun kerja yang memperlambat terjadinya kelelahan 

otot yang lebih cepat pada kaki operator dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Perbaikan Stasiun Kerja Untuk Memperlambat Terjadinya Kelelahan Otot pada Kaki 

No Solusi Rekomendasi 

1. 
Mempermudah pekerjaan operator agar operator 
tidak perlu melakukan postur berdiri tanpa ditopang 
apapun (unsupported) saat proses berlangsung 

Merancang kursi yang disesuaikan dengan pekerjaan 

di operator. 

2. 
Meminimisasi durasi postur cangung unsupported 
yang dilakukan operator saat bekerja. 

Merancang kursi yang disesuaikan dengan pekerjaan 
di operator. 

 
Langkah selanjutnya adalah merekomendasikan perancangan perbaikan stasiun kerja untuk 

memperlambat terjadinya kelelahan otot yang lebih cepat pada bagian tubuh lainnya, sesuai dengan 

hasil analisis BRIEF Survey. Perbaikan stasiun kerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Perbaikan Stasiun Kerja Berdasarkan Hasil Analisis BRIEF Survey 

No Solusi Rekomendasi 

1. 
Meminimisasi jarak perpindahan gerakan yang dilakukan 
operator secara berulang-ulang agar operator tidak cepat lelah.   

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 
(raw material).  

2. 
Membuat posisi tangan dan pergelangan tangan kiri operator 

saat bekerja selalu berada di sumbu netral. 

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 

(raw material). 

3. 
Meminimisasi postur canggung yang dilakukan secara 
berulang-ulang oleh operator. 

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 
(raw material). 

4. 
Memperpendek jarak tempat proses yang berada di dalam 
mesin dengan tempat penyimpanan bahan baku yang tersimpan 
di tangan kiri operator dan karung penyimpanan produk jadi. 

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 
(raw material) dan merancang tempat 
penyimpanan produk jadi. 

5. 

Memperpendek jarak  bahan baku yang tersimpan didalam 
tersimpan karung penyimpanan bahan baku dengan tempat 

proses di dalam mesin, sehingga frekuensi postur Pinch Grip 
yang dilakukan operator dapat dikurangi. 

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 

(raw material). 

6. 
Mengurangi besarnya sudut pada postur flexed≥45° dengan 
cara mempertinggi posisi tempat  penyimpanan bahan baku dan 
berada di daerah jangkauan tangan operator. 

Merancang kursi yang disesuaikan dengan 
pekerjaan di operator. 

7. 

Mengurangi jumlah bahan baku yang harus digenggam 
operator saat proses dengan memperpendek jarak  bahan baku 
yang tersimpan didalam tersimpan karung agar operator tidak 
perlu membawa bahan baku dengan jumlah yang banyak, juga 
memperpendek durasi postur operator mengenggam bahan 
baku tersebut agar kelelahan otot tidak cepat terjadi. 

Merancang tempat penyimpanan bahan baku 
(raw material). 

8. 
Meminimisasi postur canggung  yang dilakukan operator saat 
bekerja, dengan cara memperpendek jarak tempat proses yang 
berada di dalam mesin dengan tubuh operator. 

Merancang kursi yang disesuaikan dengan 
pekerjaan di operator. 

9. 

Mengurangi besarnya sudut postur canggung dengan cara 

mempertinggi tempat proses yang berada di dalam mesin agar 
pandangan mata operator dengan tempat proses sejajar atau 
berada di batas normal pandangan mata. 

Merancang kursi yang disesuaikan dengan 
pekerjaan di operator. 

 

 Terdapat tiga hasil rancangan perbaikan stasiun kerja berdasarkan score EASY, yaitu  

tempat penyimpanan bahan baku 1 dan 2, tempat penyimpanan produk jadi, dan kursi operator. 
Hasil-hasil rancangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5, 6, 7, 8, dan 9. 

 
 
 
 



 
Gambar 5. Hasil Rancangan Perbaikan 

Tempat Penyimpanan Bahan Baku (1)  
Gambar 6. Hasil Rancangan Perbaikan Tempat 

Penyimpanan Bahan Baku (2) 

 

 
Gambar 7. Hasil Rancangan Kursi 
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c = 30 cm  
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d = 28,637 cm 

b = 40,407 cm 

a = 49,545 cm s/d 68,517 cm 

d = 5° 

e = 21,4 cm 

f = 46,059 cm 

g = 27,273 cm 

h = 30,047 cm 



 
Gambar 8. Hasil Rancangan Perbaikan 

Tempat Penyimpanan Produk Jadi 
 

Gambar 9. Hasil Rancangan Keseluruhan 

 

3.4. Perhitungan EASY Score Hasil Usulan Perbaikan 

Berdasarkan usulan perbaikan yang telah dilakukan, dilakukan kembali perhitungan EASY 

Score untuk mengetahui apakah kondisi stasiun kerja lebih baik dari sebelumnya. Hasil analisis 
hanya dapat dilihat pada BRIEF Score pada posture dan force factor. Perhitungan BRIEF Score 

dapat dilihat pada Gambar 10 dan Tabel 11. 

 
Gambar 10. Pengumpulan Data BRIEF Survey dari Hasil Rancangan 
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Tabel 11. Perhitungan Score BRIEF Survey dari Hasil Rancangan 

 
Hand & Wrist Elbows Shoulders 

Neck Back Legs 
Left Right Left Right Left Right 

Posture 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

Force 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Duration 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Frequency 0 0 0 1 0 1 0 0 0 

Score 0 1 0 2 0 2 0 0 1 

Risk Rating L L L M l M L L L 

 
Setelah mendapat score BRIEF hasil usulan, langkah selanjutnya adalah menghitung 

kembali score Ergonomic Assessment Survey (EASY) kembali. Adapun perhitungan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Perhitungan Ulang Score Ergonomic Assessment Survey (EASY) 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode EASY didapatkan skor tertinggi untuk bagian 

kaki, sehingga pada bagian tersebut menjadi prioritas utama dilakukannya perbaikan terhadap 

stasiun kerja kritis. Perbaikan yang dilakukan adalah merancang ulang stasiun kerja dengan 
penambahan tempat bahan baku, produk jadi, dan kursi untuk operator. Usulan rancangan 

perbaikan tersebut dapat mengurangi EASY Score menjadi 4 untuk bagian kaki. Hal ini 

menunjukkan usulan perbaikan tersebut dapat mengurangi risiko terjadinya kelelahan otot. 
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